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Ringkasan

SKUPI (STIK KULIT PISANG) ENAK BERGIZI PEMANFAATAN LIMBAH ORGANIK MENJADI PELUANG BISNIS SEBAGAI GERAKAN GREEN ENTREPRENEUR bertujuan agar bisa lebih memanfaatkan limbah, salah satunya adalah limbah kulit pisang ini. Karena buah pisang adalah buah yang setiap harinya bisa ditemukan, maka pastilah banyak yang mengkonsumsinya. Dan hanya menjadikan kulit pisang sebagai sampah. Maka dari itulah penulis menginginkan agar ada daya guna dan pemanfaatan limbah itu sendiri agar lebih berguna yaitu dengan membuat makanan yang diolah agar mempunyai rasa yang lebih enak. Selain itu pula dengan pemanfaatan limbah ini bisa menjagi gerakan green entreprenerur agar bisa lebih menjaga lingkungan disekitar kita.
Kata Kunci	: pemanfaatan kulit pisang, green entrepreneur



BAB I
Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah
 Kulit pisang merupakan bahan buangan (limbah buah pisang) yang cukup banyak jumlahnya. Pada umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata, hanya dibuang sebagai limbah organik saja atau digunakan sebagai makanan ternak seperti kambing, sapi, dan kerbau. Jumlah kulit pisang yang cukup banyak akan memiliki nilai jual yang menguntungkan apabila bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku makanan (Susanti, 2006). 
Menurut Basse (2000) jumlah dari kulit pisang cukup banyak, yaitu kira- kira 1/3 dari buah pisang yang belum dikupas. Kandungan unsur gizi kulit pisang cukup lengkap, seperti karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B, vitamin C dan air. Unsur-unsur gizi inilah yang dapat digunakan sebagai sumber energi dan antibodi bagi tubuh manusia (Munadjim, 1988).
Umumnya buah pisang dapat dinikmati dalam keadaan segar atau dalam bentuk olahan. Hampir semua bagian dari tanaman pisang dapat dimanfaatkan, seperti daun, batang, bonggol pisang, bunga pisang, dan kulit buah pisang sekalipun. Begitu banyak makanan tradisional khas daerah yang memerlukan pengemasan dengan daun pisang, sehingga begitu besar ketergantungannya pada tanaman pisang.
Berdasarkan penelitian Leyla Noviagustin (2008), ternyata kulit pisang juga dapat dijadikan tepung. Hal ini dibuktikan dengan penelitiannya tentang pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai substituen tepung terigu dalam pembuatan mie. Hasil analisisnya terbukti bahwa pati limbah kulit pisang dapat digunakan sebagai bahan substituen tepung terigu dalam pembuatan mie dengan konsentrasi sebesar 20%.(sumber : jurnal hasil penelitian Universitas Sumatra utara)

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan yaitu:
1.  Bagaimana cara mengolah limbah kulit pisang menjadik Skupi (Stik Kulit Pisang) ?
2.  Bagaimana sosialisasi kepada masyarakat Skupi (Stik Kulit Pisang) jajanan yang bergizi?
3.  Bagaimana pemasaran produk Skupi (Stik Kulit Pisang) ?
4.  Bagaimana usaha keberlangsungan produksi Skupi (Stik Kulit Pisang) ?

C. Tujuan 
Tujuan dari program yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:
1.  Mengolah limbah kulit pisang menjadi peluang usaha yang menguntungkan
2.  Memasarkan usaha pembuatan Skupi (Stik Kulit Pisang)
3.  Melangsungkan keberlanjutan produksi Skupi (Stik Kulit Pisang)
4.  Melatih Green Entrepreneur pada mahasiswa maupun masyarakat

D. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dengan adanya program ini adalah :
1.  Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang kewirausahaan
2.  Terciptanya peluang usaha yang bergerak di sektor usaha kecil
3.  Mengembangkan variasi produk jajanan yang ramah lingkungan dan sehat
4.  Membiasakan pemanfaatan limbah yang berorientasi profit

E. Kegunaan 
Kegunaaan program ini adalah :
1.  Untuk penulis / team
Kegiatan ini merupakan cara meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Melalui kegiatan ini, anggota kelompok dapat mengkreasikan produk yang lebih menarik dengan memanfaatkan limbah menjadi peluang bisnis yang menguntungkan .
2.  Untuk petani 
Petani buah akan meningkatkan kinerjanya dalam rangka memenuhi permintaan buah pisang untuk diolah menjadi produk yang bervariasi baik buah , daun , dan kulitnya petani akan mendapatkan keuntungan.
3.  Untuk masyarakat
Produk Skupi (Stik Kulit Pisang) ini mengandung nilai gizi yang baik sehingga mampu menjadi alternative jajanan sehat bagi masyarakat. Skupi (Stik Kulit Pisang) dapat menambah variasi jajanan yang telah ada di pasaran. Dengan usaha pemanfaatan kulit pisang menjadi Skupi (Stik Kulit Pisang) akan dapat membuka peluang lapangan kerja bagi masyarakat sehingga dapat meningkatkan penghasilan baik dengan menjual kulit pisang maupun menjual stiknya.







BAB II
Gambaran Umum Rencana Usaha

1. Prospek Pengembangan Skupi (Stik Kulit Pisang)
Skupi (Stik Kulit Pisang) merupakan salah variasi dari jajanan stik yang sehat dan bergizi. Dimana Skupi (Stik Kulit Pisang) ini belum banyak beredar di kalangan masyarakat. Oleh sebab itu pembuatan Skupi (Stik Kulit Pisang) merupakan salah satu peluang usaha yang potensial. Skupi (Stik Kulit Pisang) mempunyai peluang yang baik jika diproduksi secara berkelanjutan di dalam masyarakat sebagai jajanan makanan. Skupi (Stik Kulit Pisang) ini dapat juga dijadikan sebagai pelengkap makan serta cemilan yang sehat serta suguhan dalam suatu acara, serta dapat dijadikan salah satu sasaran wisata kuliner.

2. Keunggulan Skupi (Stik Kulit Pisang) sebagai Kreasi Produk Stik
1. Skupi (Stik Kulit Pisang) memiliki kandungan gizi yang tinggi daripada stik biasa yang menggunakan tepung
2. Skupi (Stik Kulit Pisang) memiliki rasa yang unik dan variasi warna.
3. Pembuatan Skupi (Stik Kulit Pisang) tanpa menggunakan bahan-bahan yang berbahaya.
4. Skupi (Stik Kulit Pisang) dapat sebagai energi dan antibodi bagi tubuh

3. Perolehan Bahan Baku
Bahan baku pembuatan Skupi (Stik Kulit Pisang) berupa kulit pisang dari sisa kosumsi dari penulis serta membeli dimasyarakat dan bahan penolongnya yang mudah didapatkan di pasaran. Kulit pisang mudah didapatkan karena banyak masyarakat yang memiliki pohon pisang serta makan buah pisang sehingga kulit pisang dapat dimanfaatkan. Dengan tersedianya bahan baku ini akan menjamin kelangsungan pembuatan Skupi (Stik Kulit Pisang).
1. Peluang Pasar
Skupi (Stik Kulit Pisang) ini mempunyai prospek usaha yang potensial karena dekat dengan kampus maupun masyarakat serta komposisi stik yang unik dan konservatif, hal ini akan mendorong mahasiswa maupun masyarakat untuk mencobanya. Skupi (Stik Kulit Pisang) merupakan kreasi dari produk jajanan stik dengan cara membuat variasi bahan , warna dan cita rasa.

2. Media Promosi yang Akan Digunakan
Cara promosi yang akan kami lakukan diantaranya yaitu melalui penyebaran brosur dan pamflet yang dipasang di tempat-tempat umum dan pemberian produk secara cuma-cuma kepada masyarakat sekitar di awal waktu usaha.

3. Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
Strategi pemasaran yang akan diterapkan dalam usaha Skupi (Stik Kulit Pisang) : 
a. Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan pemasaran. Jenis produk yang dihasilkan yaitu Skupi (Stik Kulit Pisang
b. Kebijakan Harga
Harga untuk pemasaran produk yaitu sebesar Rp. 2.000,00 per bungkus
c. Kebijakan Promosi
Promosi yang akan ditempuh yaitu dengan cara pemasangan brosur dan pamflet di tempat-tempat umum , melalui media online dan pemberian produk secara cuma-cuma kepada masyarakat sekitar di awal usaha.
d. Kebijakan Pemasaran
Pemasaran Skupi (Stik Kulit Pisang) dilakukaan secara mandiri di kios dengan berbagai variasi serta dititipkan di warung – warung dan di kos sekitar Unnes. 
e. Rencana Produksi Selama 1  Bulan
Rencana produksi Skupi (Stik Kulit Pisang) selama 1  bulan sebagai berikut:
1 bulan     	:  500 bungkus plastic ukuran sedang
f. Analisa keuangan
1) Investasi Awal
Penyusutan aktiva 
Tabel 1.1 Penyusutan aktiva
	No
	Nama Aktiva
	Umur Ekonomis
	Penyusutan per bulan

	1
	Kompor
	2 tahun
	Rp 10.000,00

	2
	LPG
	2 tahun
	Rp  5.000,00

	3
	Sendok pengaduk
	1 tahun
	Rp  500,00

	4
	Baskom 
	1 tahun 
	Rp  1.000,00

	5
	Pisau
	1 tahun
	Rp 500,00

	6
	Pencetak 
	1 tahun 
	Rp 1.000,00

	7
	Nampan 
	1 tahun 
	Rp 500,00

	8
	Mixer 
	1 tahun 
	Rp 1.000,00

	9
	Wajan 
	1 tahun 
	Rp 1.000,00

	10
	Serok 
	1 tahun
	Rp 500,00

	Jumlah 
	Rp 21.000,00



g. Biaya operasional perbulan
Table 1.2 tabel biaya operasional perbulan
	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah
	Total Harga

	1
	Kulit pisang
	100kg @ 500
	Rp. 50.000

	2
	Tepung
	 50kg @ 10.000
	Rp. 500.000

	3
	Garam
	   5kg @ 5.000
	Rp. 25.000

	4
	Gula
	   5kg @ 10.000
	Rp. 50.000

	5
	Telur 
	 10kg @ 18.000
	Rp. 180.000

	6
	Lada bubuk 
	20bks @ 2.000
	Rp. 40.000

	7
	Bawang Putih
	   5kg @ 10.000
	Rp. 50.000

	8
	Merica
	 10kg @  3.000
	Rp. 30.000

	9
	Penyedap rasa
	10bks @ 1.000
	Rp. 10.000

	10
	Plastik Pembungkus
	20pack @ 15.000
	Rp. 300.000

	11
	Streples
	  2buah @ 35.000
	Rp. 70.000

	12
	Isi Steples
	10pack @ 2.000
	Rp. 20.000

	Jumlah
	Rp. 1.325.000



h. Analisis pendapatan keuangan
a) Produksi 1 bulan : 800 bungkus	
b) Produksi 4 bulan :
4 bulan x 800 porsi     = 3.200 bungkus
Harga Skupi (Stik Kulit Pisang) ditawarkan dengan harga Rp 2.500,00 per bungkus
Hasil penjualan selama 4 bulan	 = 3.200 porsi x Rp 2.500,00 
				      	 = Rp 8.000.000,00
Total biaya produksi	 = 4 bulan x Rp 1.325.000,00	
 = Rp 5.300.000,00
Keuntungan 4 bulan   	    	 = Rp 8.000.000,00,- Rp 5.300.000,00
				     	 = Rp 2.700.000,00
a. Analisis Kelayakan Usaha
a. BEP (Break Event Point)
BEP volume produksi = Total biaya / harga
				     = Rp 1.325.000,00/ Rp 2.500,00
				     =  530
	Jadi pada tingkat volume produksi 530 bungkus usaha ini berada pada titik impas. 
b. B/C Ratio  = Hasil penjualan / total biaya
= Rp 8.000.000,00 / Rp 5.300.000,00
= 1,509
Karena B/C Ratio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 1,509 kali lipat.
c. ROI (Return On Investment)
ROI     	= Keuntungan / total biaya x 100%
		 = Rp 2.700.000,00 / Rp 5.300.000,00 x 100%
		  = 5,9 %
Usaha ini layak untuk dikembangkan karena diperoleh keuntungan 5,9 %.
d. Perhitungan Pengambilan Modal
Pengambilan modal = keuntungan + penyusutan       x 100%
	                Jumlah modal investasi awal

		= Rp 2.700.000,00+ Rp 21.000,00  x 100 %
			    Rp 6.345.000,00		
[bookmark: _GoBack]=109,27 %
Artinya modal usaha ini akan terlunasi sebesar 109,27 %setiap 4 bulan. Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan diatas maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan memperoleh profit untuk menjamin peluang usaha.





BAB III
Metode Pelaksanaan

Program ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan Materi dan Pematangan Konsep Program
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan materi mengenai cara-cara pembuatan selai buah dan komposisi produk yang akan dibuat, serta pematangan konsep kegiatan. Pematangan konsep kegiatan meliputi pembagian kerja anggota dan pembuatan time schedule kegiatan.

2. Persiapan Tempat Pelaksanaan Program
	Pada tahap ini dilakukan kegiatan menganalisis peluang pasar, memilih tempat usaha, melakukan penyewaan tempat dan mengurus perizinan usaha.

3. Pelaksanaan Program
a. Tahap persiapan pembuatan Skupi (Stik Kulit Pisang) yaitu menyiapkan:
1. Alat-alat yang digunakan
2. Bahan-bahan yang diperlukan
3. Tempat produksi dan pemasaran
b. Tahap pelaksanaan
Tim pelaksana mengadakan pembuatan Skupi (Stik Kulit Pisang) dengan cara sebagai berikut:
1. Bahan
a. Kulit pisang
b. Air kapur
c. Garam 
d. Gula
e. Tepung 
2. Cara Pembuatan
a. Siapkan kulit pisang dan cuci hingga bersih 
b. Buat larutan kapur dengan mengambil setengah sendok teh kapur ke dalam 1 liter air
c. Rendam kulit pisang dalam larutan air kapur selama 20 menit
d. Buat larutan garam dengan mengambil 1 sendok teh garam dan dilarutkan ke dalam 1 liter air 
e. Kemudian rendam kulit pisang dalam larutan garam selama 20 menit
f. Buat larutan gula dengan mengambil 3 sendok makan gula dan dilarutkan dalam satu liter air
g. Rendam kulit pisang dalam larutan gula selama 20 menit
h. Jemur kulit pisang hingga kering (±8 jam) 
i. Potong kecil-kecil dengan ukuran lebih kurang 1 x 0,5 cm
j. Celupkan potongan kulit pisang tersebut ke dalam adonan tepung
k. Goreng kulit pisang kering hingga kuning kecoklatan 

4. Evaluasi 
Pada tahap evaluasi, seluruh program kegiatan yang telah dilaksanakan dilakukan evaluasi agar diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan, dari  tahap persiapan sampai dengan pelaksanaan kegiatan.

5. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh program selesai dilaksanakan.










BAB III
Biaya dan Jadwal Kegiatan

A. Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan selama lima bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
Tabel 2.  Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1.


2.

 3.



4.
5.
6.


	Persiapan dan pematangan konsep program          
Persiapan tempat pelaksanaan program
 Pelaksanaan program
a. Persiapan
b. Pelaksanaan 
Evaluasi
Penyusunan laporan
Penyerahan laporan akhir
	
X


X


X





	







X




	







X




	







X





	







X
X
X
X



B. Rancangan Biaya
Rekapitulasi Biaya
Tabel 3. Rekapitulasi Biaya
	No 
	Jenis pengeluaran 
	Biaya 

	1
	Peralatan penunjang :
	

	
	Kompor
	Rp 700.000,00

	
	LPG lengkap
	Rp 300.000,00

	
	Baskom
	Rp  50.000,00

	
	Sendok pengaduk 2 @10.000
	Rp 20.000,00

	
	Pisau 6 @10.000
	Rp 60.000,00

	
	Pencetak 
	Rp 1.000.000,00

	
	Nampan 6@10.000
	Rp 60.000,00

	
	Mixer 
	Rp 300.000,00

	
	Wajan 2 @ 100.000
	Rp 200.000,00

	
	Serok  2 @ 15.000
	Rp 30.000,00

	
	Steples 3 @ 15.000
	Rp 45.000,00

	Jumlah 
	Rp. 2.490.000,00

	2
	Bahan habis pakai :
	

	
	Kulit pisang 100kg @ 500
	Rp. 50.000

	
	Tepung 50kg @ 10.000
	Rp. 500.000

	
	Garam	   5kg @ 5.000
	Rp. 25.000

	
	Gula 5kg @ 10.000
	Rp. 50.000

	
	Telur  10kg @ 18.000
	Rp. 180.000

	
	Lada bubuk 20bks @ 2.000
	Rp. 40.000

	
	Bawang Putih    5kg @ 10.000
	Rp. 50.000

	
	Merica 10kg @  3.000
	Rp. 30.000

	
	Penyedap rasa 10bks @ 1.000
	Rp. 10.000

	
	Plastik Pembungkus 20pack @ 15.000
	Rp. 300.000

	
	Streples   2buah @ 35.000
	Rp. 70.000

	
	Isi Steples 10pack @ 2.000
	Rp. 20.000

	Jumlah 
	Rp. 1.325.000,00

	3
	Perjalanan :
	

	
	Perjalanan Pembelian bahan baku
	Rp 200.000,00

	
	Perjalanan Promosi 
	Rp 100.000,00

	Jumlah 
	                      Rp 300.000,00

	4
	Lain – lain:
	

	
	Dokumentasi  :
	

	
	Pamflet 
	Rp 150.000,00

	
	Sewa kamera digital
	Rp 200.000,00

	
	Batu baterai kamera digital
	Rp 50.000,00

	
	Cuci cetak 
	Rp 100.000,00

	
	Penyusunan laporan :
	

	
	Kertas A4 2 rim@ Rp 35.000,00
	Rp 70.000,00

	
	Tinta print2 buah @ Rp 30.000,00
	Rp 60.000,00

	
	Penggandaan 
	Rp 100.000,00

	
	Pengarsipan 
	Rp 50.000,00

	
	Publikasi :
	

	
	MMT 
	Rp 300.000,00

	
	Publikasi online
	Rp 100.000,00

	
	Biaya administrasi lain – lain:
	

	
	Biaya perizinan 
	Rp 500.000,00

	
	Biaya promosi
	Rp 500.000,00

	
	Stempel lengkap
	Rp.50.000,00

	Jumlah 
	Rp 2.230.000,00

	Jumlah anggaran biaya
	 Rp 6.345.000,00
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